BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data miskonsepsi pereaksi
pembatas dengan tes instrumen menggunakan Three Tier multiple Choice (pilihan
ganda tiga tingkat) pada siswa kelas XI IPA MAN 1 Kota Gorontalo dapat
disimpulkan bahwa :

1. Rata-rata siswa kelas XI IPA MAN 1 Kota Gorontalo mengalami
miskonsepsi. Hal ini dapat dilihat pada analisis data rata-rata siswa yang
mengalami miskonsepsi diseluruh indikator untuk kategori Miskonsepsi 1
(MK1) sebesar 12,2%, untuk kategori miskonsepsi 2 (MK2) sebesar 9,4% dan
untuk miskonsepsi 3 (MK3) sebesar 34,6%. Adapun beberapa miskonsepsi
yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu :

a. Persamaan reaksi yang disetarakan adalah jumlah koefisien ruas Kiri
(reaktan) dan ruas kanan (produk) sama

b. Pereaksi pembatas merupakan zat pereaksi yang hanya bereaksi sebagian

c. Pereaksi berlebih merupakan spesi yang bereaksi hingga habis

d. Untuk menentukan pereaksi pembatas terlebih dahulu dilakukan yaitu
jumlah mol masing-masing pereaksi dibagi dengan koefisien.

e. Untuk menentukan pereaksi pembatas dapat dilihat pada hasil produk
reaksi.

f. Perbandingan molekul yang lebih besar merupakan pereaksi pembatas.
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g. Rumus untuk mol pereaksi tersisa yaitu n pereaksi sisa dijumlahkan
dengan n pereaksi pembatas
h. Rumus untuk mol pereaksi pembentuk yaitu koefisien pereaksi pembatas
dibagi dengan koefisien yang ditanya dikali dengan mol yang diketahui.
2. Faktor utama siswa kelas XI IPA MAN 1 Kota Gorontalo mengalami
miskonsepsi disebabkan oleh pikiran diri siswa itu sendiri yang terdiri dari
prakonsepsi dalah, rendahnya 1Q, penalaran yang salah, dan cara belajar
siswa yang salah. Selain itu, faktor lainnya yaitu buku, teman, cara mengajar

guru dan internet.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini, yang dapat disarankan peneliti sebagai bahan
masukan yaitu:

1. Kepada guru perlu adanya perbaikan pada proses pemebalajaran yang
berlangsung untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi
pereaksi pembatas sehingga dapat menimalisir adanya miskonsepsi.

2. Kepada siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi dalam belajar seperti
mencari konsep terlebih dahulu dan menanyakan terkait materi yang belum
dipahami untuk mencegah terjadinya miskonsepsi.

3. Kepada peneliti selanjutnya intrumen tes diagnostik Three Tier Multiple

Choice dapat digunakan untuk mengungkapkan miskonsepsi.
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